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inDuStRi KREatiF BERBaSiS 
LOKaLitaS:  

Dialektika Sastra Tengger, Using,  
dan Representasi Identitas1

Novi Anoegrajekti

Fakultas Sastra Universitas Jember
Pos-el: novi.anoegrajekti@gmail.com

Sudartomo Macaryus

FKIP Sarjanawiyata Tamansiswa
Pos-el: msudartomo@ymail.com

Pendahuluan

Kajian klasik membedakan cabang studi sastra mencakup tiga 
bidang, yaitu teori sastra, kritik sastra, dan sejarah sastra. Teori dan kritik 
sastra berjalan sejalan dengan arah gerak menempatkan sastra sebagai 
cabang ilmu yang bersifat lintas disiplin. Hal tersebut memunculkan 
konsep studi fenomenologi, eksistensialisme, dekonstruksi, posmodern-
isme, new-historisism, feminisme, sastra urban, sastra migran, etnosastra, 
etnopoetika, etnodrama, etnofiksi, dan hibriditas. Aneka konsep tersebut 
sebagian cenderung muncul sebagai kilasan-kilasan kajian dan serpihan-
serpihan yang terbuka untuk terus diperkaya dan dikembangkan. 

Saat ini, sejalan dengan peradaban masyarakat yang semakin ber-
kembang dan maju, studi sastra juga dikaitkan dengan industri kreatif. 

1 Versi awalnya disampaikan pada Kongres Bahasa Indonesia X yang diselemggarakan oleh 
Badan Bahasa di Jakarta tanggal 28 - 31 Oktober 2013


